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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian uji aktivitas antibakteri infusa 

daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) terhadap Pseudomonas aeruginosa 

ATCC 27853 adalah : 

 Pertama, Senyawa yang terkandung dalam infusa daun sirih merah (Piper 

crocatum Ruiz & Pav) adalah alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin. 

 Kedua, infusa daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) pada 

konsentrasi 100%, 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,125%, 1,5625%, 0,781% dengan 

metode dilusi dan metode difusi konsentrasi 100%, 50%, 25%, tidak memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa. 

B. Saran 

 Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas infusa 

daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) untuk memperoleh aktivitas 

antibakteri yang paling efektif dengan cara membandingkan beberapa metode 

ekstraksi. 

 Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas 

antibakteri infusa daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) terhadap bakteri 

gram negatif lainnya, bakteri gram positif, dan jamur. 

 Ketiga, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui senyawa metabolit 

sekunder secara kuantitatif yang terkandung dalam infusa daun sirih merah. 
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Lampiran 1. Determinasi tanaman daun sirih merah 
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Lampiran 2. Foto daun sirih merah dan infusa daun sirih merah 

 

Daun sirih merah    Infusa daun sirih merah 

  

Lampiran 3. Foto panci infusa 

 

Panci infusa 
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Lampiran 4. Hasil identifikasi kandungan kimia infusa daun sirih merah 

No Hasil No Hasil 

1. Tanin 

 

(+) 

 

2. Saponin 

 

(+) 

 
3. Alkaloid 

 

(+) 

 

4. Flavonoid 

 

(+) 
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Lampiran 5. Foto autovortex, inkubator, oven, inkas, dan autoklaf 

 

  Autovortex   Inkubator 

 

Oven 

 

  Inkas  Autoklaf 
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Lampiran 6. Foto hasil uji makroskopis dan uji mikroskopis bakteri 

Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 

  

Uji Makroskopis 

   

Uji Mikroskopis 
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Lampiran 7. Hasil identifikasi uji biokim 

 

KIA SIM LIA CITRAT 
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Lampiran 8. Foto hasil uji dilusi dan difusi 

A. Hasil uji dilusi aktivitas antibakteri infusa daun sirih terhadap bakteri 

Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 

 

Hasil uji dilusi infusa daun sirih merah terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 

27853 

 

K(-) 100 50 25 12,5 6,25 3,12

5 

1,56 0,78

1 

K(+) 

50 50

50
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Hasil inokulasi infusa daun sirih merah terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 

27853 

B. Hasil uji difusi sumuran aktivitas antibakteri infusa daun sirih terhadap 

bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 

  

 

Hasil uji difusi infusa daun sirih merah terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 

27853 

 

 

 

 

 

 

 

K+ 
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Lampiran 9. Perhitungan konsentrasi 

A. Perhitungan pengenceran konsentrasi infusa 

Rumus perhitungan konsentrasi infusa : 

𝑎

𝑏 + 𝑐
𝑥 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑤𝑎𝑙 

Keterangan:  

a = volume sediaan uji (ml) 

b = volume pengencer (ml) 

c = volume suspensi bakteri uji (ml) 

Tabung 1 = Kontrol (-) berisi infusa sirih merah  

Tabung 2 = 100 % dipipet 1 ml kemudian ditambahkan BHI sampai 2 ml. 

Tabung 3 = 
1

1+1
𝑥 100% = 50% 

 Dipipet 1 ml dari konsentrasi awal (100%) kemudian ditambahkan 

BHI sampai 2 ml. 

Tabung 4 = 
1

1+1
𝑥 50% = 25% 

 Dipipet 1 ml dari konsentrasi awal (50%) kemudian ditambahkan 

BHI sampai 2 ml. 

Tabung 5 = 
1

1+1
𝑥 25% = 12,5% 

 Dipipet 1 ml dari konsentrasi awal (25%) kemudian ditambahkan 

BHI sampai 2 ml. 

Tabung 6 = 
1

1+1
𝑥 12,5% = 6,25% 

 Dipipet 1 ml dari konsentrasi awal (12,5%) kemudian ditambahkan 

BHI sampai 2 ml. 

Tabung 7 = 
1

1+1
𝑥 6,25% = 3,125% 

 Dipipet 1 ml dari konsentrasi awal (6,25%) kemudian ditambahkan 

BHI sampai 2 ml. 

Tabung 8 = 
1

1+1
𝑥 3,125% = 1,562% 

 Dipipet 1 ml dari konsentrasi awal (3,125%) kemudian 

ditambahkan BHI sampai 2 ml. 
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Tabung 9 = 
1

1+1
𝑥 1,562% = 0,781% 

 Dipipet 1 ml dari konsentrasi awal (1,562%) kemudian 

ditambahkan BHI sampai 2 ml. 

 

Tabung 10 =  Kontrol (+) dipipet 1 ml suspensi bakteri, kemudian 

ditambahkan BHI sampai 2 ml. 

 

 

B. Perhitungan konsentrasi larutan ciprofloxacin 

Rumus perhitungan konsentrasi larutan ciprofloxacin: 

𝑎

𝑏 + 𝑐
𝑥 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑤𝑎𝑙 

Keterangan:  

a = volume sediaan uji (ml) 

b = volume pengencer (ml) 

c = volume suspensi bakteri uji (ml) 

Tabung 1 = Kontrol (-) berisi larutan ciprofloxacin 

Tabung 2 = 100 % dipipet 1 ml kemudian ditambahkan BHI sampai 2 ml. 

Tabung 3 = 
1

1+1
𝑥 100% = 50% 

 Dipipet 1 ml dari konsentrasi awal (100%) kemudian ditambahkan 

BHI sampai 2 ml. 

Tabung 4 = 
1

1+1
𝑥 50% = 25% 

 Dipipet 1 ml dari konsentrasi awal (50%) kemudian ditambahkan 

BHI sampai 2 ml. 

Tabung 5 = 
1

1+1
𝑥 25% = 12,5% 

 Dipipet 1 ml dari konsentrasi awal (25%) kemudian ditambahkan 

BHI sampai 2 ml. 

Tabung 6 = 
1

1+1
𝑥 12,5% = 6,25% 

 Dipipet 1 ml dari konsentrasi awal (12,5%) kemudian ditambahkan 

BHI sampai 2 ml. 
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Tabung 7 = 
1

1+1
𝑥 6,25% = 3,125% 

 Dipipet 1 ml dari konsentrasi awal (6,25%) kemudian ditambahkan 

BHI sampai 2 ml. 

Tabung 8 = 
1

1+1
𝑥 3,125% = 1,562% 

 Dipipet 1 ml dari konsentrasi awal (3,125%) kemudian 

ditambahkan BHI sampai 2 ml. 

Tabung 9 = 
1

1+1
𝑥 1,562% = 0,781% 

 Dipipet 1 ml dari konsentrasi awal (1,562%) kemudian 

ditambahkan BHI sampai 2 ml. 

 

Tabung 10 =  Kontrol (+) dipipet 1 ml suspensi bakteri, kemudian 

ditambahkan BHI sampai 2 ml. 

 

 

C. Perhitungan konsentrasi uji difusi 

Rumus perhitungan pengenceran konsentrasi : 

𝑉1𝑥 𝐶1 =  𝑉2𝑥 𝐶2 

Keterangan : 

 𝑉1 = volume awal larutan 

 𝐶1 = Konsentrasi awal larutan 

𝑉2  =  volume akhir larutan 

𝐶2 = Konsentrasi akhir larutan 

Konsentrasi 1  = 100% 

Konsentrasi 2 = 50% 

   5 𝑚𝑙 𝑥 100% =  𝑉2 𝑥 50% 

  𝑉2 =  
50%

100%
 𝑥 5 𝑚𝑙 

       = 2,5 ml larutan infusa ditambahkan aquadest ad 5 ml 
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Konsentrasi 3 = 25% 

 5 𝑚𝑙 𝑥 100% =  𝑉2 𝑥 25% 

   𝑉2 =  
25%

100%
 𝑥 5 𝑚𝑙 

       = 1,25 ml larutan infusa ditambahkan aquadest ad 5 ml 
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Lampiran 10. Formulasi dan pembuatan media 

a. Formulasi dan pembuatan Brain Heart Infusion (BHI) 

Brain infusion    12,5 gram 

Heart infusion    5,0 gram 

Proteose peptone   10,0 gram 

Glucose     2,0 gram 

Sodium chloride   5,0 gram 

di-sodium hydrogen phosphate 2,5 gram 

Aquadest    1000 ml 

 Reagen-reagen diatas dilarutkan dalam Aquadest sebanyak 1000 

ml dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan 

autoklaf pada suhu 121ᵒC selama 15 menit dan dituangkan dalam cawan 

petri pH 7,4. 

b. Formulasi dan pembuatan Natrium Agar 

Beef ekstract    3,0 gram 

Tepung agar    15,0 gram 

Pepton     10,0 gram 

NaCl     5,0 gram 

pH 7,2 

 Reagen-reagen diatas dilarutkan dalam aquadest 1000 ml, 

dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf 

pada suhu 121ᵒC selama 15 menit dan dituang dalam cawan petri. 
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c. Formulasi dan pembuatan Pseudomonas Selektif Agar (PSA) 

Magnesium klorida   1,4 gram 

Kalium sulfat    10,0 gram 

Pepton     20,0 gram 

Kalium sulfat    10,0 gram 

Cetrimide    0,3 gram 

Agar-agar    13,6 gram 

 Reagen-reagen diatas dilarutkan dalam aquadest 1000 ml, 

dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf 

pada suhu 121ᵒC selama 15 menit dan dituang dalam cawan petri. 

 

 

 


